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PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Pertunjukan 

Pertunjukanmusikmerupakansuatupenyajianfenomenabunyi yang 

disajikandalambentukmusik yang berkualitasuntukdapatdidengar dan dinikmati 

oleh manusia. Pertunjukanmusikmerupakansebuahpenampilankaryasenimusik 

yang melibatkanpenyajimusik dan penikmatmusik, sertadipersiapkan oleh 

timproduksipertunjukan.  

Salah satupertunjukanmusikadalahpertunjukan solo violin. Pertunjukan 

solo violin adalahpertunjukanmusik yang menonjolkanpermainan seorangpemain 

bioladalamsuatupertunjukan. Menurut Muhammad Syafiq (2003:137), 

pertunjukan solo violin merupakansuatupertunjukan instrumental yang 

mementingkankematanganbagiseorangsolisdalammembawakanrepertoar-

repertoar yang disajikannya. Repertoar-repertoar yang 

disajikanmenuntutpengalaman, skill, kesabaran dan 

keseriusandalammewujudkanbentukpertunjukannya. 

Seorangsolisharusmengetahuikarakterdarimusik yang iamainkansesuaizamannya. 

Ia juga harusbisamenampilkanapa yang diinginkan oleh composer 

darisetiapkarya yang disajikan. 



 

Repertoar yang disajikandalampertunjukantugasakhiriniadalahConcerto 

in G Majorkarya Antonio Vivaldi, Concerto in E Major karya Antonio Vivaldi 

dan Fatwa Pujangga karya Said Effendi. Penyajitertarikmembawakanrepertoar-

repertoartersebutkarena banyakfaktorteknik yang harus dipelajari dan sangat 

menantang penyaji dalam memainkannya. 

Repertoarpertama, Concerto in G Majorkarya Antonio Vivadi, 

ditulisantarapertengahan 1720 dan 1730.Antonio Vivaldi merupakan 

seorangkomposer musik pada zaman Barokkelahiran di Venezia (Italia).Concerto 

G Major terdiri dari tiga bagian yaitu, allegro pada bagian pertama, largo pada 

bagian kedua, allegro pada bagian ketiga. Karakter dari Concerto in G 

Majorcenderunglincah, haltersebutmembuatpenyajitertarikuntuk 

membawakannya. Karya inimenuntut penerapan teknik yang handal dan penyaji 

harus mempersiapkan diri untuk hal tersebut. 

Repertoarkedua,Concerto in E Major:first movement, karya Antonio 

Vivaldi. Ketertarikan penyaji memainkanrepertoarinikarenateknispermainannya. 

Dalampertunjukaninipenyajimembawakanbagianpertama.Repertoarini 

menantangkemampuan penyaji sebagai seorangsolis. Salahsatu teknik yang 

ditonjolkan adalah teknik dalamkelincahantangankiridan kecepatan pada 

tangankanandalampelahiranteknik bowing. Karakter dari repertoar ini lebih 

cenderung mengutamakan ekspresi pribadi lebih intens seperti emosi, fantasi dan 

imajinasi. Di dalamrepertoariniterdapatcerita yang menggambarkankeadaan pada 



 

musim semi. Melaluiceritatersebut, penyajiharusmampumenghadirkansuasana 

yang diceritakan Vivaldi namundenganinterpretasipenyaji sendiri.  

Repertoar terakhir yaitu,Fatwa Pujanggakarya Said Effendi. Said Effendi 

adalahseorangsenimanmusikMelayu pada era 1950-ansampai 1970-an. Di masa 

jayanya, beliaubanyakmenerimasuratdari para penggemarnya. 

Diantarasekianbanyaksurat yang masuk, salah satunyaada yang 

mengutarakanisihatinya. Said Effendi 

taktahukemanasuratbalasanharusdilayangkan dan dalamsuasanahati yang 

berkecamukitulahdiamelahirkanLagu Fatwa Pujangga. 

Penyajitertarikdengansyairlaguini yang disusundengan kata-kata yang indah, 

menggunakan kata kiasan dan tidak vulgar sehinggamembuatpendengarterbuai 

dan tersentuhhatinya.Halitudisebabkanpendengarseakan-akanlangsungdisapa 

olehpelantunlagu. Dalampenyajiannya,laguinibanyakmenggunaantekniktrill, 

glissando, vibrato dan dinamikasuara.  

Perbedaanyang mendasar pada setiapkarya-karya yang 

dibawakansepertiperbedaan zaman, nuansa, karakter, 

menjadisebuahtantanganbagipenyajikarenamenuntutkematangankemampuanpeny

ajidalammewujudkanteknik-teknikyang terdapat di dalam repertoar tersebut.dan 

dapatmenginterpretasikankarya-karya yang akandisajikan.  

  



 

A. RumusanPertunjukan 

Berdasarkanuraian yang dijelaskan pada latarbelakangdiatas, 

penyajimerumuskanpermasalahan yang akan di selesaikanyaitu: 

Bagaimanacara mewujudkan pertunjukan musik dengan materi 

repertoarConcerto in G Major, Concerto in E Majordan Fatwa 

Pujanggamelaluibentukekspresipermainansolis violin penyaji. 

B. TujuanPertunjukan 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, tujuan 

daripertunjukanpermainansolis violin adalah untuk menampilkan repertoar 

Concerto in G Major, Concerto in E Major dan Fatwa Pujanggamelalui bentuk 

sebuah pertunjukan solis violin. 

C. ManfaatPertunjukan 

Hasil 

daripertunjukaninidiharapkandapatmemberikankontribusidiantaranya: 

1. Menerapkanteknik-teknik dalam bermain violin yang 

telahdidapatselamapenyajimelakukanstudi di prodi senimusik ISI 

Padangpanjang. 

2. Menumbuh kembangkanmotivasi bagi diri sendiridan mahasiswa yang 

sedangmempelajariilmumusik khususnya dalam bermain musik. 



 

3. Sebagaibahanbacaan dan referensiperpustakaan ISI Padangpanjang. 

 

D. TinjauanPertunjukan 

Sumberreferensi yang menjadiacuan bagipenyaji untuk menyelesaikan 

laporan ini adalah: 

1. Annisa, 2005, PertunjukanMusik Solo Violin dalamrepertoarConcerto In E 

Major (La Primavera), Violin Concerto No.4 in D minor: 2nd Movement, 

Love Theme From Cinema Paradiso, dan Zapin Palembang. 

LaporantugasakhirinimenjadiacuanbagipenyajidalampenggarapanrepertoarC

oncero in E Major (La Primavera)karya Antonio vivadi.  

2. Hadacisidik, 2010, Pertunjukan Autumn Concerto F Mayor, Czardas, Zapin 

Palembang, dan ContradanzauntukViolin Solis Hadaci. 

Laporantugasakhirinimenjadiacuanbagipenyajidalam proses 

penulisanskripsi. 

3. Rekamanpenampilan oleh Jane Singhal dan Takako Williams berupa audio 

memainkanrepertoar Violin Concerto in G Majorkarya Antonio Vivaldi. 

Pada rekaman audio ini, repertoardiiringidengan instrument piano. 

Penyajimenggunakan format ensambeluntukmemudahkankoordinasi dan 

mempercepatpenggarapantanpamenghilangkankarakteriringanitusendiri. 

E. LandasanTeori 



 

Dikutipdarijurnal Yusuf Arrahman (2021) yang berjudul “Teknik dan 

Interpretasi Concerto in G Minor 1st Movement for Violin Karya Antonio 

Vivaldi” menyatakanbahwa, musikmerupakankeindahansuatusuara yang 

keluarsecara natural dan diatursedemikianrupasehinggamenciptakanritme, musik 

dan keharmonisan. Sejarah kata musikberasaldari kata yunani “musike techne” 

ataudalambahasaLatin “musica”. Arti kata musicaadalahsenidaridewa muse 

merupakaanpengekspresian, ungkapan, berwujud, manifest artistic 

dalamkehidupanmanusia. Dari zaman dahulumusikadalah salah 

satukebiasaanmanusia yang 

digunakanuntuksuatutujuantertentuyaitusebagaihiburan, untukberibadah, 

pengobatanmeditasi, meluapkanemosi, perayaan acara tertentu dan lain 

sebagainya. Musikmengalamibeberapaperubahan zaman, salah satunyaadalah 

zaman musikBarok. 

MusikBarokterjadi pada abad ke-15 antaratahun 1600-1750.Ciri musik 

zaman Barokadalahmelodimusikcederunglincah. MenurutDjohan (2005), 

“MusikBarokdengan tempo cepatdipercayadapatmenimbulkanenergifisik dan 

mental sertamenggairahkansemangatkerja. Lagudengan tempo 

cepatlebihbanyakmengaktivitasisinyalotak yang 

memungkinkanseseoranguntukbekerja, belajar, berfikir, dan 

melatihenergisertaberproduksisecaramaksimal. Tempo yang cepatsertakualitas 

tonal yang baikakanmembantupemeliharaansikap mental yang positif”. 



 

Salah satukomponis pada zaman Barokadalah Antonio Lucio Vivaldi, 

atau yang biasadisebut Antonio Vivaldi.Antonio Vivaldi 

menciptakanbeberapalagudalambentuk opera, sonata, dan lain-lain, salah 

satunyaadalah Concerto in G Major.Concerto in G Majoroleh Antonio Vivaldi 

ditulisantarapertengahan 1720-1730, yang terdiridaritigamovement 

(gerakan).Antonio Vivaldi merupakan salah satukomponis zaman Barokkelahiran 

di Venezia (Italia). 

Interpretasidalamlagu Concerto in G Major pada bagian pertama 

memilikiacuanpembawaan pada masa Barok. Pembawaanlagu-lagubarok pada 

umumnyamelodicenderungcepat, dan 

mencerminkansatujenisemosi.LaguConcerto in G Major bagian pertama juga 

cenderungcepat dan kaku.Untukmembawakanlagutersebutdisesuaikandengan 

tempo dan keadaanalatmusik pada masanya.Oleh karenaitu, 

perluadanyapenerapanteknikdalammenguasairepertoartersebut. 

Menurut Yusuf Arrahman (2021:194), Bentukteknikpermainan violin 

dibagimenjadi 2 yaitubowing dan fingering. 

Bowingadalahcarauntukmenyembunyikansenarmenggunakanbusurdenganmacam

-macamkaraktersuara dan kelenturansaatmemegangbusur. Pegangan yang baik 

dan benarsaatmenggunakanbowdibutuhkankarenaberpengaruhdalamkualitas dan 

Tone Colour yang keluar dan dihasilkan. Ada beberapateknik bowing yang 



 

digunakan pada lagu Concerto in G Major yaituteknikaccent, staccato dan 

legato. 

MenurutRaqmaditaNawang, teknikstaccato 

adalahteknikmenggesekdenganmemantul-

mantulkanujungbawahatauujungatasbow pada senardengankecepatansedang, 

sertadilakukandenganpermainanjari yang cepat (2009:77). Teknik 

legatoadalahteknikmemainkandua nada 

ataulebihdenganmenyambungkannyasaatberpindahke nada berikutnya, 

sehinggahilangkesanputusdarisetiapperpindahannadanya 

(2009:71).Sedangkanteknik accent menurut Yusuf Arrahman (2021:197), 

merupakanpenekanansuatu nada. 

Teknik fingeringbertujuanuntukmemudahkanposisijarikita pada 

fingerboard saatmemainkansebuahlaguadabeberapajenisteknikfingering yang 

digunakan pada lagu Concerto in G Major yaituteknikvibrato. 

MenurutRaqmaditaNawang, teknikvibraadalahteknikmenggetarkan nada 

denganmenekan nada pada salah satusenar, 

kemudiangesekmajumundurdengansangatcepatsehinggamenimbulkansuaraataube

rgetar (2012:106).  

Repertoarkedua, penyajimenampilkan salah satukaryakomponis zaman 

Barokasal Italia, Antonio Vivaldi yang terkenalyaituconcerto In E Major: first 



 

movement. Penyajiharusmampumenghadirkansuasanamusim semi 

sesuaidengankomposermelaluiteknik dan dinamik yang terdapat di dalamnya.  

Pada repertoarinibanyakterdapatpenggunaan nada-nada tinggi, lompatan nada 

yang cukupjauh, tempo yang cepatsertaintonasisepertigambarberikut: 

  



 

 

 

 

Notasi1.Penggunaan nada-nada tinggi, lompatan nada yang cukupjauh dan tempo yang 

cepat 

Contohdalamgambardiatasadalahketepatan nada diutamakan agar 

tidakmeleset, dan tempo yang cepatsertastabil. 

Repertoarkedua, Fatwa Pujanggakarya Said Effendi. Said Effendi 

adalahseorangsenimanmusikMelayu pada era 1950-an sampai 1970-an. 

MusikMelayuadalahmusiktradisional yang khas di wilayah Sumatera dan 

Semenanjung Malaysia, dimanapermainanmusikMelayu pada 

awalperkembangannyaalatmusik yang digunakanlebihdidominasi oleh 

tingkahanrebana, petikangambus, gesekanbiola, alunanakordion, 

pukulansederhana gong. Inidipengaruhi oleh kebudayaandaritanah Arab dan 

sedikitbudayaEropa (Martin Yosua, 2019:2). 

MusikTradisionalMelayutidaklahdiwariskandalambentuknotasisepertihal

nyadalammusik Barat, tetapidiwariskansecara informal jaditergabung di 

dalamkebudayaan (TengkuLukman, 1990:3).Sehubungandenganitu, 

musikMelayu popular 

merupakanperpaduanantaramusiketniktradisionaldenganmusik modern, 



 

dipadukandenganaransemen yang popular 

tanpamenghilangkanmaknadasarlagutersebut. Banyak menggunakan nada-nada 

hiasataucengkokdalamistilahmelayu (Hadacisidik, 2010). 

Cengkokmerupakan nada hias (ornamentasi) yang 

bentuknyaberuparangkaianmelodi yang tersusunberdasarkantangga nada yang 

dimainkan (Martin Yosua 2019:8).Selaincengkok, grenekjuga 

berfungsidalammemperindahjalannyamelodilagu.Tanpahiasancengkok dan 

grenekmelodiituterasakering dan kaku. 

Grenekuntuk instrument biola, 

teknikmemainkannyahampirsamadengantekniktriller 

yaitumenggetarkanjarisecaracepatdalamduabuah nada yang 

berbedadalamsatuketukanataulebih. Prinsiputama yang membedakancengkok dan 

grenekadalah pada bentuklompatannadanya. 

Dalampertunjukan Fatwa Pujangga, 

PenyajiharusmampumemainkanmusikMelayudenganteknikbaik dan 

benaruntukmendapatkanhasil yang lebihbaikdalammewujudkanpertunjukanini. 

Penggunaanbanyak nada-nada hiassertatriller yang 

berbedadariteknikpermainanbiolaklasikmemberikangaya yang khas pada 

laguMelayuini, 

sehinggamenampilkannuansasyahdusebagaimanasetingsuasanadalamlagu Fatwa 



 

Pujangga. Penyajiinginmenunjukkankehalusanbudipekerti ‘Si Aku’ 

liriksebagaiinterpretasiterhadaplaguini. 

Karya-karya yang penyajibawakanmemilikitingkatkesulitan yang berbeda-beda. 

Untukitupenyajimempelajaribagaimanabentukmusiksesuai zaman darirepertoar yang 

akandibawakan. 


